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SEKOLAH SEBAGAI SUMBER TUMBUHNYA 
RASA BERHARGA 

Pengantar 

Dr. Lena N Panjaitan, psikolog 
Fakultas Psikologi Universitas Surabqya 

lnp@ubaya.ac.id 

Sekolah bukan hanya tempat menimba pengetahuan, namun juga 

tempat pembelajaran emosi dan pembentukan pribadi yang berkarakter 

positif. Pendidikan akhlak mulia dan pembangunan karakter bangsa meru

pakan tugas yang disandang sekolah berdampingan dengan lingkungan 

rumah dan lingkungan sosiallainnya. Individu dengan karakter positif akan 

menunjukkan slkap dan perilaku yang memperhatikan kesejahteraan orang 

lain sehingga nantinya dapat berkontribusi pada kehidupan bermasyarakatnya. 

Menjadi seorang individu yang dapat bermanfaat bagi orang lain 

tidak dapat dilepaskan dari perkembangan pribadi yang sehat. Seorang 

individu yang menilai dirinya positif dan berharga, akan lebih mampu 

untuk memberikan kontribusi bagi orang lain. 

Tulisan ini lebih melihat pada pentingnya menumbuhkan penilaian 

positif dan berharga pada diri siswa dan bagaimana proses pendidikan di 

sekolah, khususnya interaksi pembelajaran di kelas, dapat berperan mem

bentuk pribadi dengan penilaian diri positif. Siswa yang menghargai dirinya 

sendiri akan lebih mampu untuk bersikap positif dan menghargai orang 

lain. 

Tidak semua siswa dapat memperoleh pengalaman positif dan 

menguntungkan bagi perkembangan pribadinya. Khususnya pada siswa 

dengan prestasi belajar rendah seringkali memperoleh pengalaman kurang 

menguntungkan di sekolah. Pada kelompok siswa tersebut, secara akademik 

kurang mendapat keberhasilan dan akan makin menyengsarakan siswa jika 
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manfaat lain tidak dapat eliperoleh dari pengalaman bersekolah. Seyogyanya 

sekolah juga sebagai tempat bertumbuhnya pengalaman positif sehingga 

siswa akan tetap memperoleh manfaat bagi perkembangan pribadinya. 

Bahasan 

Dalam proses pembelajaran eli kelas, aspek psikologis juga merupakan 

hal penting yang dapat menjaeli pendukung atau bahkan penghambat. 

Perasaan nyaman, senang, tidak cemas, merasa eliakui dan perasaan

perasaan positif lainnya dapat menjaeli pendorong bagi te*dinya aktivitas 

belajar yang diinginkan. Mengabaikan aspek afektif dari proses belajar 

bertentangan dengan apa yang elitemukan oleh ahli-ahli neuroscience tentang 

peranan emosi dalam belajar. Proses belajar merupakan kegiatan afektif 

dan kegiatan kognitif Qalongo, 2007). Dengan 'membuka' keterlibatan 

afektif siswa maka akan 'membuka' keterlibatan aspek kognitifnya pula. 

Perasaan-perasaan saat ada dalam situasi belajar sangat berperan penting 

pada siswa, yang nantinya akan mempengaruhi motivasi, minat serta 

perasaan mampu. 

Namun dalam kenyataannya, tidak semua siswa mendapatkan penga

laman positif selama proses pembelajaran eli sekolah yang dapat menumbuh

kan pribaeli dengan penilaian cliri positif. Salah satu faktor yang berkaitan 

dengan hal ini adalah aspek interaksi siswa dengan guru. Dalam proses 

belajar mengajar eli kelas, perlakuan guru terhadap siswa elipengaruhi oleh 

beberapa faktor eliantaranya persepsi guru terhadap perannya, keyakinan 

akan kemampuannya serta harapan subyektif guru pada masing-masing 

siswa. Bahkan saat pertama kali bertemu dengan tiap siswa, guru telah 

memiliki kesan tertentu terhadap siswanya. Boers (2001) menemukan 

bahwa ada sejumlah harapan guru terhadap siswa yang dapat elibedakan 

atas harapan terhadap perilaku belajar eli luar kelas, eli dalam kelas dan 

harapan terkait dengan kepribaelian tertentu dari siswa. 
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Harapan guru terhadap potensi dan kemampuan akademik siswa 

secara signifikan ditentukan oleh sejumlah interpretasi subyektif guru terhadap 

atribut-atribut tertentu dari siswa, diantaranya adalah guru mem.iliki gambaran 

umum tentang 'ripe ideal' siswa yang dapat berhasil, yang terkait misalnya 

dengan kelas sosial tertentu, jenis kelamin tertentu dan sebagainya (Rist, 

2000; Frawley, 2005). 

Dalam studinya, Gewertz (2005) menemukan bahwa harapan guru 

terhadap keberhasilan belajar siswa terkait juga dengan ras, keterampilan 

serta gaya temperamen siswa yang bersangkutan. Seringkali temperamen 

siswa yang sulit dikaitkan dengan kemampuan belajar sehingga muncullabel 

'pengacau kelas' yang tidak hanya dikenakan penilaian bermasalah dalam 

perilaku, namun juga bermasalah dalam belajar. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Arends (2004) dan Gewertz (2005) 

menekankan pentingnya cara pembelajaran yang memuat harapan positif 

guru terhadap siswa yang dicirikan sebagai cara pembelajaran yang mencer

minkan upaya-upaya meningkatkan keterampilan berpikir siswa dan membangun 

rasa percaya diri sinva melalui sikap menghargai dan relasi positif der~gan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Jadi terkait dengan aspek akademik 

secara langsung serta aspek afektif siswa. Pengalaman belajar di kelas 

hendaknya tidak hanya terkait dengan peningkatan pemahaman materi saja, 

namun juga pemberian perlakuan yang membangun konsep diri lebih 

positif pada diri siswa. 

Dari pengamatan penulis di suatu sekolah dasar di Surabaya menun

jukkan adanya perlakuan-perlakuan guru yang disadari atau tidak oleh guru 

akan memberi dampak negatif terhadap siswa. Kapasitas kelas yang terdiri 

dari 48 siswa, memang tidak mudah untuk ditangani. Pada kelas yang 

diobservasi, guru lebih sering melontarkan komentar verbal dan isyarat non 

verbal yang bernada ancaman untuk menenangkan siswa. Saat tidak mampu 

menguasai kelas, guru juga melakukan tindakan, seperti memukul meja atau 

memukulkan penggaris kayu ke meja siswa tertentu. Pada gambaran 
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konelisi eli kelas tersebut, tampak bahwa relasi guru dan siswa berjalan 

dengan kurang baik. 

Berdasarkan basil penelitian UNICEF eli Jawa Tengah, Sulawesi 

Selatan dan Sumatera Utara pada tahun 2006 yang dimuat dalam harian 

Jawa Pos tanggal 21 November 2007, menunjukkan bahwa kekerasan 

terhadap anak sebagian besar (80%) dilakukan oleh guru. Kekerasan yang 

dilakukan berupa tindakan fisik dan kekerasan non fisik seperti intimidasi 

verbal atau pemberian beban tugas berlebihan. Hal yang memprihatinkan 

adalah belum semua guru ataupun penelielik lain yang menyadari bahwa apa 

yang dilakukan merupakan tindak kekerasan terhadap anak. Tindak kekerasan 

non fisik umumnya sulit elisadari dan seringkali justru guru beralasan 

melakukan hal tersebut untuk kebaikan anak. Sebagai contoh, menegur 

siswa eli depan ternan-ternan sekelas atas prestasinya yang kurang baik, yang 

pada akhirnya akan berdampak pada konelisi psikologis siswa. 

Profesi peneliti sebagai tenaga pengajar eli suatu perguruan tinggi 

juga banyak berhubungan dengan permasalahan interaksi guru/ dosen dan 

siswa. Dari refleksi pribaeli, peneliti menyadari pentingnya sikap menghargai 

dan 'menumbuhkan' siswa sebagai inelividu yang berarti. Disamping akan 

berefek pada penciptaan iklim kelas yang mendukung belajar, kualitas 

interaksi yang baik antar guru/ dosen dan siswa akan berefek pada tumbuhnya 

perasaan mampu, eliakui dan berharga pada diri siswa. Dalam situasi 

pembelajaran eli kelas yang eliwarnai dengan perasaan cemas, perasaan tidak 

mampu dan takut pada diri siswa, akan sangat menghambat berkembangnya 

kemampuan berpikir yang lebih baik. Penulis meyakini bahwa pengalaman

pengalaman positif yang eliterima seseorang dalam interaksinya dengan 

orang lain, terutama orang yang signifikan baginya, juga akan turut mem

bentuk konsep diri yang positif nantinya. 

Keterlibatan penulis dalam penelitian sebelurnnya yang dilakukan 

pada tahun 2003 tentang penelidikan hak asasi manusia (HAM) bagi guru 

dan murid eli beberapa sekolah dasar hingga menengah atas eli Surabaya, 
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makin menguatkan pemikiran akan dampak perlakuan guru terbadap 

perkembangan pribadi siswa. Tujuan penelitian memang tidak semata 

memotret interaksi guru dan siswa eli kelas, namun basil penelitian antara 

lain menunjukkan adanya pembedaan yang diberlakukan guru dalam bersikap 

terbadap siswa, diantaranya terkait dengan jenis kelamin siswa dan penilahn 

guru akan kemampuan siswa. Bahkan pada beberapa kelas, guru tampak 

lebih sering memberikan kritik non akademik, misalnya dengan komentat 

negatif, dibandingkan kritik akademik terhadap siswa tertentu. Juga saat 

mengajukan pertanyaan, cukup banyak guru yang tidak berupaya membantu 

siswa misalnya dengan memberi clue saat siswa mengalami kesulitan, memberi 

cukup waktu untuk berpikir, dan cukup sering guru justru menjawab 

sendiri pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan yang diajukan juga bukan 

merupakan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir analitis kritis. 

Dari basil wawancara, salah seorang guru mengungkapkan bahwa kelas 

yang diasuhnya adalah kelas yang sebagian besar terdiri dari siswa yang 

'kurang' secara akademik sehingga memerlukan araban langsung dan sejelas

jelasnya. Penilaian guru terhadap kemampuan siswa ini cenderung menetap 

dan ditandai dengan adanya harapan yang rendah sehingga tertampakkan 

dalam cara guru menjelaskan, kualitas dan cara bertanya serta cara guru 

berinteraksi dengan siswa. 

Berdasarkan pengamatan tersebut, masih banyak guru yang berpan

dangan dan memiliki keyakinan bahwa ada beberapa siswa yang tidak 

mampu untuk belajar, babwa siswa harus 'disuapi' untuk dapat memahami 

materi serta pandangan lain yang kurang memberi apresiasi terhadap 

kemampuan siswa. Hal ini memunculkan proses pembelajaran yang kurang 

menempatkan siswa sebagai individu yang berkemampuan membentuk 

pengetahuannya sendiri. Guru cenderung menempatkan dirinya sebagai 

penerus informasi semata tanpa mengupayakan pengembangan berpikir 

siswa. Upaya untuk melibatkan siswa secara aktif dan mengbargai pemikiran 

siswa menjadi kurang mendapatkan tempat. 
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Perlakuan guru juga akan memberi dampak berkelanjutan pada 

siswa. Perlakuan yang didasari oleh harapan negatif guru dapat membawa 

efek jangka panjang terhadap siswa. Disamping berdampak langsung pada 

perilaku belajar di kelas, perlakuan guru yang diwarnai oleh penilaian 

"kurang positif" terhadap seorang siswa dapat berdampak pada konsep 

diri siswa tersebut. Munculnya perasaan kurang mampu dan kurang 

berharga dapat menjadi masalah dalam perkembangan psikologis dan 

sosial siswa. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa efek perlakuan guru akan 

lebih besar pada siswa dengan usia lebih muda (Rist, 2000; Jamar & Pitts, 

2005). Dalam penelitiannya, Rist (2000) yang sangat berminat untuk meng

amati proses pembelajaran di sekolah-sekolah untuk warga minoritas di 

Amerika Serikat, melihat bahwa pada siswa sekolah dasar, faktor guru 

masih sangat berperan. Sampai dengan usia sekolah dasar, siswa masih 

belum mengembangkan se!f-directed learning sehingga figu.r eksternal, dalam 

hal ini guru, masih sangat berperan dalam kehidupan siswa. Perlakuan guru 

serta penilaian yang diberikan terhadap siswa akan berpengaruh terhadap 

pandangan siswa terhadap dirinya. 

Dengan berdasarkan pada temuan bahwa selama ini guru cenderung 

memberikan harapan rendah terhadap siswa yang dinilai guru sebagai 

kurang berprestasi, maka para siswa dengan prestasi rendah akan semakin 

kurang beruntung. Perlakuan yang berbeda terhadap siswa yang kurang 

berprestasi (dengan memberi harapan rendah), akan memberi pengaruh 

yang memperparah performansi belajar para siswa tersebut serta pembentuk

an pribadinya. Perlakuan guru yang membedakan tersebut akan membentuk 

interaksi yang kurang baik antar siswa dan guru serta berpengaruh pada 

cara pandang siswa akan kemampuannya. Hal ini pada akhirnya yang akan 

makin memperburuk penyesuaian siswa terhadap aktivitas pembelajaran di 

sekolah. Dengan mempertimbangkan kondisi ini, perlu diambil suatu 

langkah untuk membantu para siswa tersebut sehingga pengalaman belajar 

yang diperoleh dapat memberi dampak lebih positif. 
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Cara pembelajaran guru di kelas adalah merupakan cerminan dari 

keyakinan (beliefs) yang dimiliki guru yang terkait dengan keyakinan akan 

kemampuannya, keyakinan untuk mampu melakukan perubahan, keyakinan 

akan kemampuan siswa dan sebagainya (Korthagen, 2004; Wheatley, 2005; 

Gordon, 2004). Oleh karenanya, upaya untuk menggantikan cara pembela

jaran yang selama ini dilakukan dengan sesuatu yang baru bukanlah sesuatu 

yang mudah. Keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu memerlukan 

proses untuk berubah. Demikian juga pada guru yang selama ini memiliki 

keyakinan bahwa tidak semua siswa mampu belajar, yang tertampakkan 

dengan penyampaian harapan rendah terhadap beberapa siswa, akan 

memerlukan proses untuk mengubah ke arah keyakinan bahwa semua 

siswa mampu untuk belajar. Beberapa literatur menekankan perlunya suatu 

proses yang bersifat reflektif dalam upaya mengubah keyakinan yang 

dimiliki guru (Kynigos & Argyris, 2004; Gordon, 2004). Upaya melakukan 

perubahan terhadap cara pembelajaran guru akan lebih efektif jika proses 

pelatihan/ pengembangan diawali dengan menggali keyakinan yang selama 

ini dimiliki guru (Wheatly, 2000; Fang, 1996) dan membuat guru menyadari 

sepenuhnya keyakinan yang dimiliki serta efeknya terhadap perilaku meng

ajamya. 

Beberapa bentuk perlakuan yang dapat diberikan guru dalam upaya 

untuk menumbuhkan perasaan mampu dan berharga pada diri siswa antara 

lain dengan: 

1. Pemberian kesempatan berespon secara merata 

Beberapa siswa, diantaranya siswa berprestasi kurang cenderung 

jarang dipanggil namanya untuk memberi respon oleh guru dibandingkan 

siswa yang berprestasi. Jika siswa berprestasi kurang ditunjuk untuk memberi 

jawaban, seringkali untuk pertanyaan yang relatif mudah. Beberapa penelitian, 

diantaranya Good (1987) mendukung adanya pemberian kesempatan untuk 

berespon yang tidak merata terhadap siswa berprestasi kurang. 
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Situasi yang demikian akan segera disadari oleh siswa, dengan melihat 

siswa mana yang lebih mendapat perhatian, siswa mana yang dinilai pintar, 

disukai dan dianggap lebih penting oleh guru. Bagi siswa yang terabaikan, 

hal ini membawa pesan bahwa dirinya kurang mampu dibandingkan siswa 

lain, yang akhirnya akan berpengaruh terhadap penilaian akan kemampuan 

diri serta basil belajarnya. Guru seharusnya lebih memusatkan pada pertum

buhan belajar tiap siswa, yang memang bervariasi. Jika potensi tiap siswa 

yang menjadi pusat perhatian guru, maka bias dan pemikiran awal tentang 

siswa yang bersangkutan, akan dikesampingkan. 

Pemberian kesempatan berespon yang merata terhadap semua siswa 

akan sangat menguntungkan bagi tumbuhnya perasaan mampu dan dihargai 

pada diri siswa. Hal ini dapat dilakukan guru dengan memberi kesempatan 

pada siswa secara merata untuk menjawab pertanyaan, membaca dengan 

bersuara, mengemukakan pendapat, mengerjakan eli papan tulis atau meme

ragakan suatu peran. Guru juga hendaknya memanggil nama siswa atau 

menunjuk dengan jelas pada siswa untuk memberi respon. 

2. Menunjukkan upaya memberikan bantuan individual 

Pada umumnya, guru sadar akan kebutuhan terutama siswa berprestasi 

kurang untuk memperoleh bantuan individual. Namun, beberapa siswa 

umumnya pasif dan tidak berani untuk meminta bantuan. Hal ini me

munculkan perasaan terabaikan. Mentoring merupakan salah satu cara untuk 

memberi bantuan secara individual pada siswa, yang dapat berupa teacher

student mentoring ataupun peer tutoring. Upaya tersebut tidak hanya membantu 

siswa mengejar ketertinggalannya dalam memahami materi namun juga 

memberikan perasaan dihargai sebagai individu. 

Guru dapat memberi bantuan pada siswa dengan menyederhanakan 

pertanyaan, merumuskan pertanyaan dengan kalimat yang berbeda atau 

dengan membagi pertanyaan dalam bagian atau tahapan (Dolezal, Welsh, 

Pressley &Vincent(2003). Respon siswa akan meningkat jika guru 

202 



menggunakan kalimat yang mendorong seperti 'Ada yang bisa menjelaskan 

..... ?'. Ungkapan yang membuat siswa tidak berani berespon, seperti 'Ini 

memang agak sulit, tapi ada yang tahu . .... ?'. Ekspresi non verbal guru juga 

mempengaruhi respon siswa, sebagai contoh guru yang bertanya de~oan 

menyilangkan tangan di dada mengesankan sikap yang kurang mengundang 

siswa untuk memberi respon. 

3. Menunjukkan perhatian dan ramah kepada siswa 

Sikap ramah akan muncul dari iklim yang diwamai relasi yang 

bersifat sating peduli atau perhatian. Guru dapat menciptakan lingkungan 

yang penuh perhatian dengan bersikap jujur, ramah dan sesekali melontarkan 

humor. Peran guru sebagai pendidik memang tidak dapat dilihat hanya 

sebagai suatu teknik, namun pendidik yang baik bekerja dengan segenap 

hati dan kornitmen. Aspek yang bersifat non kognitif menjadi hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan guru dalam perannya. 

Beberapa siswa seringkali memperoleh perlakuan guru yang cenderung 

kurang ramah, yang sebenamya dipicu oleh perilaku yang ditampilkan siswa 

sendiri. Guru juga lebih memberi perhatian pada siswa yang dinilainya baik, 

dalam sisi prestasi maupun perilaku di kelas. Hal ini membuat siswa 

berprestasi kurang menjadi tidak beruntung (Davis, 2006). 

Keterampilan guru dalam menunjukkan perhatian dan sikap ramah 

dapat ditunjukkan dengan sikap menghargai siswa dengan ungkapan verbal 

seperti meminta maaf jika memang bersalah atau mengucapkan terima 

kasih. Hal ini juga akan menjadi model perilaku bagi siswa dalam bersikap 

atau memperlakukan orang lain, terutama para siswa usia dini. 

4. Menunjukkan minat terhadap siswa sebagai pribadi 

Menyadari dan memaharni siswa sebagai pribadi yang unik merupakan 

hal yang tidak mudah. Sebagian besar guru memusatkan perhatian pada 
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tercapainya tujuan pembelajaran dari hari ke hari. Sebagai pend.idik, guru 

hendaknya menyadari kebutuhan siswa sebagai makhluk sosial, dan meng

abaikan hal ini membuat siswa merasa tidak memperoleh dukungan yang 

d.ibutuhkan dari guru. 

Telah banyak d.ibukti.kan bahwa rencana pembelajaran yang me

mungkinkan siswa untuk melihat keterkaitannya dengan kehidupan pribadinya 

akan meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini dapat d.ilakukan dengan 

mengajak siswa menceritakan pengalaman pribad.inya yang relevan dengan 

materi saat itu Qamar & Pitts, 2005). Dengan melakukan ini tidak hanya 

membuat siswa lebih memahami materi dan dirinya namun guru juga dapat 

memperoleh informasi tentang kehidupan pribad.i siswa. 

Disamping itu, guru juga dapat meluangkan waktu untuk mende

ngarkan siswa menceritakan pengalaman pribad.inya, yang memang akan 

menyita waktu dan memerlukan kesabaran guru. Sayangnya, ada siswa yang 

tidak pernah memiliki kesempatan merasakan hal ini sehingga mengem

bangkan perasaan bahwa guru tidak tertarik pada dirinya sebagai pribad.i. 

5. Berkomunikasi dengan sentuhan 

Melakukan interaksi dengan menyentuh siswa adalah salah satu 

bentuk berkomunikasi. Tangan guru yang d.iletakkan d.i bahu atau lengan 

siswa dapat mengkomunik.asikan perasaan dukunga.n, peduli dan sikap 

bangat. Memang dalam masyarakat kita, meiakukan interaksi fisik dengan 

orang lain dapat d.isalah artikan. Guru juga seringkali menghindari sentuhan 

fisik agar tidak menimbulkan salah pengertian. Kecurigaan yang berlebihan 

ini justru menghilangkan keuntungan melakukan sentuhan pada siswa yang 

justru dapat mempererat relasi guru dan siswa ke arah yang positif. 

Melakukan kontak fisik dengan memberi sentuhan d.i saat yang tepat pada 

siswa akan memberi dampak berkembangnya kesehatan emosi siswa. 

Dalam suatu penelitian d.itemukan bahwa bentuk-bentuk perilaku 

guru yang dapat mengurangi jarak fisik dan psikologis dengan siswa d.i 
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antaranya adalah kontak mata dengan tersenyum, menyentuh tangan atau 

bahu, menyebut nama, meluangkan waktu berinteraksi di luar pelajaran dan 

sebagainya. Dengan sendirinya siswa dapat membedakan mana sentuhan 

yang bertujuan mendukung atau menghukum. 

6. Memperhatikan cara menegur siswa 

Proses menegur siswa diperlukan dalam pengelolaan kelas agar 

kegiatan belajar dapat berjalan tertib. Mungkin memang ada guru yang 

tidak perlu menegur siswa karena pengelolaan kelas telah berjalan sempurna, 

namun hal ini sangat jarang. Jika proses menegur atau mengatur siswa dapat 

dilakukan guru dengan tepat, akan menumbuhkan perasaan nyaman pada 

siswa dan menciptakan suasana yang mendukung untuk belajar. Namun 

tidak jarang, proses menegur akan menimbulkan perasaan tidak nyaman 

pada siswa. Proses menegur yang kurang tepat akan menimbulkan perasaan 

direndahkan, sangat bersalah atau juga rasa marah yang memperburuk relasi 

guru dan siswa. 

Dalam pengamatannya di kelas, Rist (2000) menemukan seringnya 

komunikasi guru yang lebih ke arah teguran yang bersifat menyalahkan dan 

berlebihan ditujukan pada siswa yahg dinilai guru nakal atau kurang 

berprestasi. Seringkali teguran juga berupa ancaman yang sebenarnya tidak 

efektif untuk menghentikan perilaku tertentu dari siswa. Dengan ancaman, 

reaksi yang ditampilkan siswa dapat berupa fight or flight (Wilmes, 2008). 

Perilaku guru dalam menegur siswa dapat dilakukan dengan secara 

tenang dan tidak menyudutkan siswa, menggunakan cara yang sopan 

misalnya dengan menggelengkan kepala, meletakkan telunjuk pada bibir, 

mengalihkan perhatian siswa atau mengalihkan kegiatan siswa, menggunakan 

ungkapan verbal yang lebih menunjukkan ketidak setujuan pada perilaku 

siswa dan bukan menyerang karakter siswa, serta dengan memperjelas apa 

yang membuatnya kecewa dan menginformasikan apa yang diharapkan 

untuk dilakukan siswa. 
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Upaya membantu mengembangkan penilaian diri yang positif pada 

diri siswa perlu menyentuh ke dua sisi yaitu sisi afektif dan kognitif. Para 

siswa perlu dibuat memilik.i perasaan dihargai sebagai individu dan dinilai 

mampu untuk memahami pelajaran, namun tidak cukup sampai dengan hal 

ini saja karena siswa juga perlu dibuat berdaya atau dapat mengalami 

keberhasilan sehingga self efficacy meningkat. Program untuk membantu 

siswa akan efektif jika menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif 

dengan mengarah tidak hanya pada satu kondisi permasalahan, yaitu 

dengan mengakui pentingnya peran konsep diri siswa dan menempatkan 

peningkatan konsep diri sebagai hal penting, serta menyampaikan harapan 

positif terkait dengan belajar (Manning, 1993). 

Penutup 

Relasi guru dan siswa yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan 

perhatian kepada siswa, pada gilirannya akan membuat siswa "membaca" 

bahwa gurunya lebih ramah dan bersahabat, lebih memberi kesempatan 

berpikir sebelum menjawab, serta memberi pujian untuk jawaban yang 

tepat, dan nantinya hal ini dapat memicu siswa untuk berani bertanya dan 

mengajukan pendapat sepanjang rentang transaksi pembelajaran. Sikap 

bersahabat tersebut ditunjukkan dengan memberikan pertanyaan yang lebih 

menantang, memberi cukup waktu untuk menjawab, serta menunjukkan 

penghargaan terhadap jawaban siswa, menjalin relasi yang lebih hangat, 

serta lebih toleran jika siswa yang bersangkutan itu berperilaku negatif. 

Tuntunan seperti ini yang berpeluang menumbuhkan rasa keberhasilan siswa 

dalam belajar serta menumbuhkan konsep diri lebih positif. Disamping itu, 

siswa juga akan belajar dari model sikap guru yang menghargai orang lain 

yang nantinya diadopsinya sebagai cara memperlakukan orang lain. 

Namun ada kecenderungan guru merespon secara lebih bersahabat 

terhadap siswa yang dinilai sebagai 'high achiever' saja, sedangkan kepada 

siswa yang dinilai 'kurang', guru cenderung kurang bersahabat. Pemberian 
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ancaman ketika siswa mengganggu proses pembelajaran, yang diikuti 

komentar yang negatif, juga dapat membuat para siswa menarik diri dan 

takut pada guru. Perlakuan-perlakuan yang kurang menguntungkan ini 

membuat siswa mengembangkan penilaian yang kurang positif terhadap 

diri dan lingkungannya. 

Memang, perlu juga disadari bahwa relasi guru dan siswa tidak 

dapat berjalan sendiri dalam upaya pendidikan karakter anak. Pendidikan 

karakter yang utuh akan lebih efektif jika melibatkan sekolah serta komunitas 

keluarga dan sosial anak. Iklim sekolah yang menghargai perbedaan individu, 

pendapat siswa dan memberikan rasa nyaman terhadap siswa akan sangat 

membantu perkembangan diri siswa. Demikian pula dengan dukungan 

keluarga dan lingkungan sosial anak yang memberikan perlakuan dan 

penghargaan positif terhadap anak sebagai seorang pribadi, akan makin 

memantapkan tumbuhnya karakter yang sehat dan menghargai diri sendiri. 
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